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ABSTRAK

PUTRIANL 2021. Pengaruh Penggunaan Media Konkret terhadap Hasil Belajar
Matematika Kelas II SDN No. 113 Inpres Laikang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Sukmawati dan
Pembimbing 11 Ernawati.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh
penggunaan media konkret terhadap hasil belajar matematika kelas T SDN No.
113 Inpres Laikang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil belajar matematika kelas II
SDN No. 113 Inpres Laikang. Jenis penelitian imi adalah kuantitatif atau
experiment (pre-experimental design) dengan desain one-group pretest-posttest
design. Sampel dan populasi adalah siswa kelas IT SDN No. 113 Inpres Laikang
yang berjumlah 12 siswa. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah tes pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data yaitu pretest, dan
posttest serta menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial berbantuan sistem SPSS versi 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif diketahui nilai rata-rata (mean) pretest adalah 55,00
dan ketuntasan hasil belajar berada pada kategori tidak tuntas yaitu 66,67%
sedangkan rata-rata (mean) posttest adalah 85,00 berada pada kategori tuntas yaitu
100%, nilai rata-rata pada posttest lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pretest dan
analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui t pine yang
diperoleh adalah 28,142 dengan frekuensi df = 12-1 = 11, pada taraf signifikansi=
0,05 atau 5% diperoleh t wna adalah 2,200. Jadi thiwng>t Taber atau Ho ditolak dan
H; diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil belajar matematika
kelas II SDN No. 113 Inpres Laikang.

Kata Kunci: Pengaruh, Media Konkret dan Hasil Belajar Matematika
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu pertumbuhan
dan perkembangan kecerdasan, serta sebagai proses perubahan tingkah laku,
kepribadian, dan sikap agar menjadi lebi baik juga bisa bermanfaat bagi dirinya,
masyarakat, dan bangsanya. Pendidikan berasal dari kata “didik”. Jika kata ini
endapat awalan “me” akan menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi
pelatihan. Dalam memelihara dan memberi pelatihan diperlikan adanya ajaran,
tuntunan, dan bimbingan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan
lebih dan sekedar pengajaran. Pengajaran hanyalah aktivitas proses transfer ilmu
saja, sedangkan pendidikan merupakan trnsformasi nilai dan pembentukan
karakter dengan segala aspeknya. Melalui pendidikan dharapkan manusia
menemuli jati dinnya sebagai manusia (Aziz, 2019).
Pengertian pendidikan menurut UURI No. 20 Tahun 2003 tentang

SISDIKNAS:

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara.

Pandangan lain tentang pendidikan yang dikatakan oleh Ki Hajar

Dewantara, mengatakan bahwa mendidik adalah menuntun segala kekuatan kodrat




yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
setingginya. Menurut Ki Hajar Dewantara (Chairunnisa, 2018), pendidikan itu
dimulai sejak anak dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal dunia. Jadi
pendidikan itu berlangsung seumur hidup.

Fruedental (Sriyanto, 2017:47), menyatakan bahwa matematika adalah
kegiatan atau aktivitas insan (fumman activities) dan harus dikaitkan dengan
realistis. Dengan demikian ketika siswa melakukan kegiatan belajar matematika,
maka dalam dirinya proses matematisasi. Matematika merupakan mata pelajaran
yang sangat penting diberikan kepada siswa muiai dari tingkat pendidikan anak
usia dim hingga perguruan tinggi tujuannya untuk memahami betapa pentingnya
Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan dalam proses belajar ini,
merupakan usaha luar biasa untuk selalu meningkatkan mutu pembelajaran
matematika.

Menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru seringkali
menemukan kesulitan dalam memberikan materi pembelajaran. Khususnya bagi
guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih menunjukan
kekurangan dan keterbatasan. Terutama dalam memberikan hasil konkret dari
mater1 pembelajaran matematika yang disampaikan, schingga hal tersebut
berakibat langsung pada rendah dan tidak meratanya kualitas hasil yang dicapai
oleh para peserta didik. Kondisi semacam ini akan terus terjadi selama guru

matematika masih menganggap bahwa dirinya merupakan sumber belajar bagi

siswa dan guru sering kali beranggapan bahwa mercka mengajar hanya




menyampaikan materi kepada peserta didik tanpa mengetahui kondisi peserta
didik serta mengabaikan peran media pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran matematika perlu dirancang sebaik mungkin guna
mengkoordinasi peserta didik untuk siap belajar, menerima pelajaran dengan
bertanya dan menggali pengetahuan yang akan dipelajari. Sehingga guru pada saat
pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah tingkat MI/SD mampu
mengaplikasikan media benda konkret pada saat pembelajaran matematika
berlangsung.

Konsep-konsep dalam matematika itu abstrak, sedangkan pada umumnya
siswa berpikir dari hai-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, maka salah
satu jembatannya agar siswa mampu berfikir konkret tentang matematika, adalah
dengan menggunakan media benda konkret. Sesuai dengan tingkat perkembangan
intelektual SD/MI yang masih dalam tahap operasional konkret, maka siswa
SD/MI dapat menerima konsep-konsep matematika yang abstrak melalui benda-
benda konkret. Dengan adanya media benda konkret siswa akan lebih banyak
mengikuti pelajaran matematika dengan senang dan gembira sehingga semangat
dalam mempelajari matematika semakin besar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 30 April 2021
dengan guru kelas 1I SDN No.113 Inpres Laikang Kabupaten Takalar mengatakan
bahwa pada nilai ulangan harian sebagian besar siswa tidak mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 60 yang sudah ditetapkan oleh
sekolah tersebut dengan nilai rata-rata ulangan harian siswa yaitu 55. Hal ini

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tersebut belum sesuai target yang



diharapkan. Salah satu penyebabnya adalah cara penyampaian atau penyajian
materi yang dilakukan guru atau suasana pembelajaran yang dilakukan kurang
bagus. Pembelajaran matematika di sekolah dasar selama ini kurang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari oleh siswa sehingga mengakibatkan banyak siswa
yang tidak mengetahui manfaat dari belajar matematika.

Kondisi pembelajaran di atas juga ditemukan di SDN No.113 Inpres
Laikang Kabupaten Takalar. Hal ini terungkap dari hasil observasi yang dilakukan
bahwa masalah yang dihadapi saat ini dalam pembelajaran matematika vaitu
terkait dengan penggunaan strategi, metode pembelajaran, dan penggunaan media
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran matematika di kelas dianggap kurang
efektif, karena metode pembelajaran yang didominasi guru, materi disampaikan
sccara ceramah tanpa memberikan contoh konkret kepada siswa yang berkaitan
dengan penerapan materi dalam pemecahan masalah yang terjadi dikehidupan
schari-han, serta kurangnya penggunaan media yang dapat menarik perhatian
siswa, sehingga siswa duduk secara pasif dalam menerima informasi pengetahuan
dan keterampilan. Hal ini adalah salah satu penyebab terhambatnya kreativitas
kemandirian siswa sehingga menurunkan hasil belajar siswa. Oleh kerena itu
dalam proses pembelajaran yang konkrit dan dapat dimanipulasi, sehingga
menarik perhatian dari siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelasaikan soal maupun masalah yang terjadi. Pembelajaran menggunakan
media yang tepat, akan memberikan hasil yang optimal bagi pemahaman siswa

terhadap materi yang dipelajarinya.



Berdasarkan masalah di atas, media konkret merupakan solusi untuk
mengatasi masalah. Media pembelajaran yang diberikan lebih mudah dipahami
siswa, seperti diperlukan bahan-bahan yang disiapkan guru dari barang-barang
harganya relative murah mudah didapat misalnya, stick, karton, sedotan, kayu
untuk menanamkan konsep matematika tertentu sesuai dengan kebutuhan. Bahan
in1 berfungsi untuk menyederhanakan konsep yang sulit, menyajikan bahan yang
relative abstrak menjadi nyata, menjelaskan pengertian atau konsep secara lebih
konkret.

Dengan semakin banyak kesempatan dan keleluasaan guru dalam
melaksanakan proscs belajar mengajar agar siswa benar-benar menguasai
kompetensi yang dituntut, maka guru dapat berkreativitas secara dinamis, tanpa
harus menunggu pemberian dari orang lain atau “dropping” dari pusat, untuk bisa
menyiapkan bahan manipulative dalam pembelajaran matematika SD. Bahan-
bahan yang digunakan tidak harus mahal, atau dapat menjadi murah karena dibuat
dari bahan bekas yang tidak terpakai.

Dari kegunaan media pembelajaran vyang diuraikan diatas, maka
diharapkan dapat dijadikan scbagai salah satu alternative untuk memecahkan
masalah yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas If SDN No.113 Inpres
Laikang.

Penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran, siswa dapat
melihat, meraba, mengungkapkan dengan memikirkan secara langsung obyek

yang sedang mercka pelajari. Sehingga konsep abstrak yang baru dipahami oleh

peserta didik akan teringat dalam benak peserta didik apabila peserta didik




tersebut belajar melalui berbuat, bukan hanya melalui mengingat-ingat tentang
fakta materi yang diajarkan oleh guru matematika. Penggunaan media benda
konkret sangat diperlukan untuk mempermudah pemahaman siswa kelas II
terhadap materi pelajaran matematika. [tulah yang membuat penulis tertarik
meneliti penggunaan media benda konkret untuk meningkatkan semangat dalam
tebih jauh tentang penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas II SDN No.113 Inspres Laikang Kabupaten Takalar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan
Media Konkret terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas II SDN No.113 Inspres

Laikang”?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media konkret terhadap hasil belajar matematika Kelas II SDN

No.113 Inspres Laikang”.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah serta tujuan

penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

secara teoretis dan praktis sebagai berikut :




1.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pemilihan media pembelajaran
khususnya media benda konkret. Memberikan informasi tentang penggunaan
media benda konkret dalam pembelajaran matematika pada kelas II di SDN
No.113 Inspres Laikang Kabupaten Takalar dan sebagai bahan pertimbangan
dalam upaya mencapai tujuan khususnya penggunaan media benda konkret.
Manfaat Praktis
penelitian ini diharapkan membawa manfaat praktis seperti:
a. Bagi Peserta Didik
Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan serta
meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi Guru
Mendapatkan pegalaman dalam penggunaan media konkret dan menambah
wawasan pengetahuan, serta dapat menambah motivasi untuk membuat
dan mengembangkan media pembelajaran.
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan tentang proses pembelajaran menggunakan
media konkret yang baik dan efektif untuk memahamkan siswa serta dapat

menjadi tolak ukur nantinya ketika sudah menjadi seorang pendidik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Belajar dan Hasil Belajar
a. Belajar

Rusman, (2016:11) mengemukakan bahwa Belajar pada hakikatnya adalah
proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu siswa. Belajar
dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan
proses berbuat melalui pengalaman yang diciptakan guru. Belajar adalah salah
satu faktor yang memengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi
dan perilaku individu. Sebagian terbesar perkembangan individu berlangsung
melalui kegiatan belajar.

Menurut Surya (Rusman, 2016:13), mengatakan bahwa belajar dapat
diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan perilaku baru secara keseluruan, sebagai hasil dari pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Witherington
(Rusman, 2016:13) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. Lebih jauh crow &
crow (Rusman, 2016:13) menjelaskan bahwa belajar adalah diperolehnya
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru.

Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, belajar

adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan




perilaku seperti, kepribadian, keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang didapat
dari pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
b. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (Suprihatiningrum, 2016:37)
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebaga1 akibat perbuatan
belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (leaner’s perfomence). Dalam
dunia pendidikan, terdapat bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah
dikemukakan oleh para ahli antara lain Gagne (Supribatiningrum, 2016:37)
menemukakan lima tipe hasil belajar, yaitu intellectual skill, cognitive strategy,
verbal information, motor skill, dan attitude.

Suprihatiningrum (2016:37) mengatakan bahwa hasil belajar atau
pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran
nilai dari metode atau (strategi) alternative dalam kondisi yang berbeda. la juga
mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja (perfomence)
yang diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan) yang telah diperoleh.
Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) perilaku (unjuk
kerja).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil
belajar adalah suatu perilaku atau perbuatan yang diperoleh selama mengikuti
proses pembelajaran dimana kemampuan dan keterampilan siswa diliat setelah
proses pembelajaran.

Diketahui hasil belajar terdiri dari tiga aspek, sepertl yang dikemukakan

oleh Bloom dalam Sudjana, membedakan hasil belajar menjadi tiga aspek yaitu,
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sebagai berikut. Pertama, Aspek kognitif, adalah hasil belajar yang berkaitan
dengan pengetahuan, pemahaman, analisis, sintesis dan aplikasi. Kedua, Aspek
afektif, adalah hasil belajar yang berkaitan dengan sikap atau tingkah laku siswa
seperti disiplin, perhatian, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sckelas.
Ketiga, Aspek psikomotorik, yaitu yang meliputi hasil belajar tentunya
berbuhubungan dengan keterampilan serta kemampuan dalam bertindak. (Julhadi,
2020:44). Jadi, aspek kognitif hasil belajar yang berhubungan langsung dengan
pengetahuan, aspek afektif berhubungan langsung dengan sikap, aspek
psikomotorik hasil belajar berhubungan dengan keterampilan. Hasil belajar adalah
hasil dan proses belajar mengajar, hasil belajar yang baik tidak fepas dari peranan
seorang guru yang menjadikan proses belajar yang baik dan menyenangkan.

Hasil belajar salah satu aspek pembelajaran, hasil pembelajaran itu dapat
terdiri atas tiga jenis, yaitu keefektifan, afesiensi dan daya tarik pembelajaran.
Keefaktifan pembelajaran diukur dengan taraf serap prestasi belajar yang dicapai
siswa. Prestasi belajar tersebut dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh
siswa setelah manghadapi tes prestasi belajar yang diadakan setelah selesainya
suatu program pembelajaran.

Julhadi, (2021:47) berpendapat hasil belajar adalah sesuatu yang diperolah
setelah melakukan kegiatan belajar dan menjadi indikator keberhasilan seorang
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Setelah proses belajar, siswa memperoleh
berbagai informasi dan pengetahuan yang sangat berguna schingga terjadinya

perubahan tingkah laku terhadap diri siswa. Jadi siswa dikatakan berhasil apabila
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terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa tersebut diakibatkan oleh latihan
dan pengalaman yang dilakukan.

Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai, dan sikap. Hasil belajar
yang diharapkan mempunyai efek yang bagus terhadap minat dan bakat siswa.
Hasil belajar dapat diperolah dengan melakukan evaluasi atau penilaian, dimana
evaluasi adalah proses dari belajar. Hasil belajar yang dimaksudkan adalah
penilaian pada aspek kognitif, dimana penilaian pada aspek kognitif mengenai
kemampuan siswa dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis
dan sintesis. Penilaian dapat dilakukan melalui kuis ulangan harian maupun ujian
akhir dalam bentuk ujian tertulis. Penilaian pada aspck afektif berkenaan dengan
sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, pertisipasi, penilaian,
organisasi, dan pembentukan pola hidup. Penilaian dapat dilakukan dengan

menggunakan angket/kusioner, inventor dan observasi (Julhadi, 2021:47).

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media
Istilah media mula-mula dikenal dengan istilah audio visual aids (alat
bantu pandang/dengar). Selanjutnya disebut instructional materials (materi
pembelajaran), dan kini istilah lazim digunakan dalam dunia pendidikan nasional
adalah instructional media (media pendidikan atau media pembelajaran). Dalam
perkembangannya, sekarang muncul istilah e-learning. Huruf “e” merupakan

singkatan dari elektronik. Artinya media pembelajaran berupa alat elektronik,
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meliputi CD multimedia interaktif sebagai bahan ajar offline dan website sebagai
bahan ajar online (Hamid, Dkk. 2020).

Media dalam proses pembelajaran merupakan perantara atau pengantar
pesan dengan penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media
yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara hiarfiah berarti
“tengah™, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut
Gerlach & Ely (Arsyad, 2014: 3) Media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atan sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau herbal.

Heinich (Arsyad, 2014: 3) mengemukakan istilah media sebagai perantara
yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi televise, film, foto,
radio, rekaman, audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, benda
dan sejenisnya adalah media. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau

informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud pengajaran

maka media itu disebut media pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat diatas, media adalah alat peragayang mengantar
informasi seperti radio, televisi, foto, serta benda lainnya yang bertujuan
digunakan dalam proses pembelajaran sebagai perantara, untuk merangsang
pikiran, sehingga terdorong untuk terlibat dalam pembelajaran tersebut.

Seringkali kata media digunakan secara bergantian dengan istilah alat
bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (Arsyad,
2014: 4) ia melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan
hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disecbut alat
komunikasi.

b. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2016:10) media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang bisa digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam
belajar. Menurut Djamarah & Zain (2010:121) mengungkapkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai pengantar
pesan agar tercapai tujuan pembelajaran.

Menurut Arsyad (2011) media pembelajaran adalah alat bantu pada proses
belajar baik didalam maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media
pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau bahan fisik yang mengandung
media instruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk
belajar.

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran ialah segala sesuatu yang dapat digunakan atau alat bantu
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dalam proses pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas dimana memiliki
tujuan dan fungsi untuk mempermudah dalam menyampaikan materi serta dapat
merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.

Menurut Asyar (2012:8) mengemukakan bahwa “media pembelajaran
dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan
belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara
efektif dan efesien.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan
belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar yang
efektif dan efisien serta dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam
belajar.

Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai tiga ciri, yaitu sebagai berikut:
(Suprihatiningrum, 2016: 320)

a) Cin fiksatif, berarti media harus memiliki kemampuan untuk merekam,
menyimpan, dan merekontruksi, objek atau kejadian. Misalnya, video tape,
foto, audio tape, disket, cd, film, uatu waktu dapat dilihat kembali tanpa

menenal waktu.




b)

c)
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Ciri manipulatif, berarti media harus memiliki kemampuan dalam
memanipulasi objek atau kejadian. Kejadian yang memakan waktu
beberapa menit dengan pengambilan gambar atau rekaman fotografi.

Ciri distributif berarti media harus memiliki kemampuan untuk diproduksi

dalam jumlah besar dan disebarluaskan.

Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran

Sudjana & Rivai (Arsyad, 2014: 28) mengemukakan manfaat media

pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

a)

b)

d)

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa dan menumbuhkan
motivasi belajar siswa,

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran;

Metode mengajar akan bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar setiap jam
pelajaran;

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, dan mendemonstrasikan.

Hamalik (Arsyad, 2014: 28) merincikan manfaat media pembelajaran yaitu

sebagai berikut:
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a) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme

b) Memperluas perhatian siswa

¢) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh
karena itu membuat pelajaran lebih bagus

d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri dikalangan siswa

e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontiniu.

Dari beberapa uraian pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
dari penggunaan media pembelajaran adalah memperjelas penyajian informasi
dan meningkatkan motivasi belajar siswa, serta berinteraksi langsung dengan
guru, masyarakat, dan lingkungannya.

Alasan Penggunaan Media Pembelajaran

Sudjana (Subana & Sunarti, 2011: 290) mengemukakan ada beberapa

alasan dibutuhkannya media pembelajaran yaitu :
a) Guru harus berusaha menyadiakan materi yang mudah diserap oleh siswa
b) Materi menjadi lebih mudah dimengerti apabila menggunakan alat bantu.
¢) Proses belajar mengajar memerlukan media dalam hal ini yang disebut
media pembelajaran,
Klasifikasi Media Pembelajaran

Secara umum media pembelajaran dibagi menjjadi tiga macam, yaitu

sebagai berikut: (Jamil, 2016: 323)

a) Media audio adalah media yang mengandalkan kemampuan suara.



b) Media visual adalah media yang menampilkan gambar.
¢) Media audio visual adalah media yang menampilkan suara dan gambar.
Media pembelajaran juga dapat diklasifikasikan kedalam kategori di

antarannya yaitu;

a) Audio: kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3;

b) Cetak: buku pelajaran, modul, brosur, leaftlet, gambar, foto:

¢) Audio-cetak: kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis;

d) Proyeksi visual diam: Over Head Transparent (OHT), slide;

e) Proyeksi audio visual diam: slide bersuara;

f) Visual gerak. {ilm bisu;

g) Audio visual bergerak: video/VCD/televise;

h) Objek fisik: benda nyata, model;

i) Manusia dan linkungan: guru, pustakawan, laboran;

J) Komputer.

3. Media Konkret

Heinich dalam Arsyad (2013:3) media konkret adalah perantara yang
untuk mengantar informasi yang mengantar informasi antara sumber dan
penerima untuk menyampaikan atau menyebarkan gagasan, atau pendapat dan ide
sehingga gagasan atau pendapat dan ide vang dikemukakan itu sampai kepada

penerima vang dituju.



18

Media konkret tergolong sederhana dan mudah dalam penggunaan, serta
pemanfaatannya, karena tanpa harus memerlukan keahlian khusus dan dapat
dibuat sendiri oleh guru, serta bahannya mudah didapat dilingkungan sekitar.

Menurut Nazifah (2013:3) “media konkret adalah segala sesuatu yang
nyata dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien menuju kepada
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Menurut Dale (Arsyad, 2014: 27) media pembelajaran konkret adalah
merupakan media yang membantu pengalaman nyata siswa. Sehingga siswa
mempetluas wawasan dan pengalaman yang mencerminkan pembelajaran
nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat. Media pembelajaran konkret
membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa dan membuat
hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuannya. Fungsi media konkret
yaitu;

a) Memberi pengalaman nyata dalam kehidupan
b) Menarik minat dan motivasi belajar siswa (Arsyad, 2014:27)

Menurut Sundayana (2014:26) media konkret atau benda asli memiliki
kelebihan yaitu: 1) Dapat membantu guru dalam menjelaskan suatu materi siswa;
2) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari situasi yang
nyata; 3) Dapat melatih keterampilan siswa menggunakan alat indra.

Yuliana (2015:37) selain memiliki kelebihan, media konkret juga memiliki

kelemahan yaitu: 1) Sangat merepotkan guru dalam proses persiapan
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pembelajaran; 2) Kadangkala suatu ide, benda atau hal tertentu sangat sulit
dimanipulasi; 3) Kadangkala ada media yang sangat menarik perhatian siswa
schingga banyak waktu tersita bukan untuk tujuan yang berkaitan dengan materi;
4) sehubung dengan nomor 3, maka potensi kegaduhan siswa di kelas akan
meningkat.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat diatas. media konkret merupakan
sesuatu yang dijadikan perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi yang
berupa alat bantu secara nyata dalam proses pembelajaran yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk mendorong minat belajar
siswa, dimana media konkret memiliki kelebthan membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa dan kekurangannya yaitu potensi kegaduhan
siswa di kelas akan meningkat serta benda atau hal tertentu sulit dimanipulasi.

Adapun media konkret yang digunakan yaitu buah langsat.

Gambar 2.1 Buah langsat
Sumber: google

4. Pembelajaran Matematika di SD
Matematika merupakan suatu bagian yang tidak dapat kita lepas dari
kehidupan sehari-hari (Kenedi, 2019). Matematika mempunyai peran yang begitu

penting dalam memecahkan berbagai masalah yang kita alami dalam kehidupan
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kita. Matematika merupakan salah satu alat yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir individu dengan logis juga sistematis, (Ladiva, 2018). Dalam
hal ini peserta didik dipersiapkan agar dapat memakai dan mengaplikasikan daya
berpikir matematika pada kesehariannya.

Rahmiati & Pianda (2018:9), mengatakan bahwa pada kurikulum 2013 (K-
13) pelajaran matematika yang sedang diberlakukan saat ini, di mana proses
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berorientasi pada siswa
(Student Oriented), penggunaan metode serta pendekatan mengajar sangat
diperlukan, sebagaimana disebutkan dalam panduan petunjuk teknis Kurikulum
2013 Matematika bahwa: “Pemahaman pengajar Matematika akan lebih menarik
apabila disampaikan dengan metode yang inovatif dan kreatif, misalnya dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, seperti internet, alat peraga,

Lk

alat multi media lainnya.” Penggunaan media pembelajaran tersebut akan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa (PAKEM)
serta dapat memecahkan masalah-masalah secara mandiri. Dari sini sangat jelas
bahwa penggunaan pendekatan serta metode yang baik akan menentukan berhasil
tidaknya guru dan anak didik dalam proses belajar mengajar. Penggunaan
pendekatan metode serta model pembelajaran di dalam Kurikulum 2013
Matematika, juga bertujuan membentuk peserta didik untuk dapat membentuk
sikap kritis, kreatif, jujur dan komunikatif serta kemahiran matematika
{Matematikal proses).

Berdasarkan uraian di atas tentang pembelajaran matematika, peneliti

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika akan belangsung secara inovatif

o
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dan kreatif, akan menyenangkan pula bagi siswa apabila menggunakan metode
dan media yang baik dalam pembelajaran.

Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan

Penjumiahan

Penjumlahan (addition), cara yang digunakan untuk menghitung total dua
bilangan atau lebih. Penjumlahan salah satu operasi aritatika dasar vyang
digunakan untuk menambahkan sekelompok bilangan atau lebih. operasi

penjumlahan dilambangkan dengan tanda “+” tambah.

contoh:
2+4=6
5+3=8

Pengurangan

Pengurangan (subtraction) operasi dasar matematika yang digunakan untuk
mengeluarkan beberapa angka dari kelompoknya. Operasi penguranggan
merupakan kebalikan dan  operasi penjumlahan. Operasi  penguranggan
dilambangkan dengan tanda “-“ minus dalam notasi infix.
Notasi dasar pengurangan:

a-b=c¢
a adalah minuend yaitu angka yang akan dikurangi
b adalah subtrahend yaitu pengurang
c adalah selisih angka a dan b yang merupakan hasil dari operasi pengurangan

contoh:
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seorang siswa memiliki 5 permen, ia memberikan temannya 2 permen. berapakah
sisa permen siswa tersebut?

5-2=3
Proses Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran matematika pada umumnya rangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh seorang guru dan siswa dalam kegiatan pengajaran dengan
menggunakan berbagai sarana dan fasilitas pendidikan sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Menurut Suardi (2015:18-21) dalam bukunya mengemukakan bahwa ada
beberapa  tahapan dalam proses pembelajaran. Begitupun dalam proses
pembelajaran matematika yang dilakukan melalui proses tahapan:

Pertama Persiapan, Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan
peserta belajar untuk belajar. Tanpa itu, pembelajaran akan lambat dan bahkan
dapat berhenti sama sekali. Salah satu tujuan penyiapan peserta belajar adalah
mengajaknya memasuki kembali dunia kanak-kanak mereka, sehingga
kemampuan bawaan mereka untuk belajar dapat berkembang sendiri. Dunia
kanak-kana ditandai dengan keterbukaan, kebebasan, kegembiraan dan rasa ingin
tahu yang sangat besar. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan sugesti
positif, memberikan pernyataan yang memberi manfaat, menenangkan rasa takut,
menyingkirkan hambatan belajar, banyak bertanya dan mengemukakan berbagai
masalah, merangsang rasa ingin tahu, menciptakan lingkungan fisik, emosional,
social yang positif, memberikan tujuan yang jelas dan bermakna. Pembelajaran

jika dilakukan dengan persiapan matang sesuai dengan karakteristik kebutuhan,
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materi, metode, pendekatan, lingkungan, serta kemampuan guru, maka hasilnya
diasumsikan akan lebih optimal.

Asumsi negatif tentang belajar cenderung menciptakan pengalaman
negatif dan asumsi positif cenderung menciptakan pengalaman positif. Sugesti
tidak boleh berlebihan, menimbulkan kesan bodoh, dangkal, tetapi harus realistik,
Jjujur, dan tidak bertele-tele. Jika sudah menetapkan hati untuk mencapai hasil
positif, kemungkinan besar hasil positif yang akan dicapai. Ketika asumsi negatif
sudah digantikan dengan yang positif, maka rasa gembira dan lega dapat
mempercepat pembelajaran. Menciptakan asumsi positif tentang belajar dapat
dilakukan dengan menata tempat duduk secara dinamis, menghiasi ruang belajar,
atau apa yang ada dalam lingkungan belajar yang dapat menambah warna,
keindahan, minat serta rangsangan belajar peserta didik.

Kedua Penyampaian dan penggunaan media. Tahap penyampaian dan
penggunaan media dalam siklus pembelajaran  dimaksudkan  untuk
mempertemukan peserta belajar dengan materi belajar yang mengawali proses
belajar secara positif dan menarik. Tahap penyampaian dapat dilakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran sesuai materi yang akan
disampaikan di kelas. Belajar adalah menciptakan pengetahuan, bukan menelan
informasi, maka presentast dilakukan semata-mata untuk mengawali proses
belajar dan bukan untuk dijadiakan fokus utama.

Tujuan tahap penyampaian dan penggunaan mediayaitu untuk membantu

mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa peserta belajar

dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindra
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seperti media pembelajaran. Posisi media pembelajaran sangatlah penting dalam
pembelajaran matematika bahkan sejajar dengan metode pembelajaran, metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran akan menuntut media apa yang
diintrgraikan dengan kondisi yang dihadapi. Penggunaan media pada
pembelajaran matematika sangat membantu guru untuk menyampaikan materi.
Hal ini dapat dilakukan melalui uji coba kolaboratif dan berbagi pengetahuan,
pengamatan fenomena dunia nyata, pelibatan scluruh otak dan tubuh siswa,
interaktif, melalui aneka macam cara yang disesuaikan dengan seluruh gaya
belajar termasuk melalui proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasarkan
tim, pelatihan menemukan, atau dengan memberi pengalaman belajar di dunia
nyata yang kontekstual serta melahui pelatithan memecahkan masalah.

Ketiga Latihan, Tahap latihan ini dalam siklus pembelajaran berpengaruh
terhadap 70% atau lebih pengalaman belajar keseluruhan. Dalam tahap inilah
pembelajaran yang sebenarnya berlangsung Peranan instruktur atau pendidik
hanyalah memprakarsai proses belajar dan menciptakan suasana yang mendukung
kelancaran pelatithan. Dengan kata lain, tugas instruktur atau pendidik adalah
menyusun konteks tempat peserta belajar dapat menciptakan isi yang bermakna
mengenai materi belajar yang sedang dibahas. Tujuan tahap pelatihan adalah
membantu pserta belajar mengintegrasiakan dan menyerap pengetahuan dan
keterampilan baru dengan berbagai cara. Seperti aktivitas pemrosesan, permainan
dalam belajar, aktivitas pemecahan masalah dan refleksi dan artikulasi individu,

dialog berpasangan atau kelompok, pengajaran dan tinjauan kolaboratif termasuk

aktivitas praktis dalam membangun keterampilan lainya.
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Keempat Penampilan Hasil. Proses belajar seringkali mengabaikan tahap
adalah ini sangat penting disadari bahwa tahap ini merupakan satu kesatuan
dengan keseluruhan proses belajar. Tujuan tahap penampilan hasil ini adalah
untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap melekat dan berhasil diterapkan,
membantu peserta belajar menerapkan dan memperluas pengetahuan atau
keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan
penampilan hasil akan terus meningkat seperti: penerapan di dunia maya dalam
tempo segera, penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi, dan aktivitas penguatan
penerapan. Setelah mengalami tiga tahap pertama dalam siklus pembelajaran, kita
perlu memastikan bahwa orang melaksanakan pengetahuan dan keterampilan baru

mereka sendiri, organisasi dan klien organisasi.

5. Penelitian Relevan

a. Penelitian pertama, yang dilakukan Kadir, 2015 dengan judul “Perbandingan
Penggunaan Media Konkret Dan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V SD Inpres Perumnas Antang 1 Kota Makassar”.
Hasil penelitian 1n1 berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif diperolah rata-
rata post-test kelas eksperimen 80,00 dan rata-rata post-test kelas control
70,96. Sedangkan hasil analisis inferensial dalam pengujian hipotesis data
menunjukkan nilai thiwng lebih besar dari pada nilai tabel (3,19>1,63) dan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata hasil belajar

control, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil

belajar matematika siswa yang diajar melalui penggunaan media benda
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konkret dan media gambar pada siswa kelas V SD Inpres Perumnas Antang 1
Kota Makassar. Adapun persamaan dari penelitian tersebut yaitu penggunaan
media pembelajaran yaitu media konkret, dan perbedaannya terletak pada
Judul yaitu penggunaan media konkret dan media gambar sedangkan peneliti
meneliti penggunaan media konkret saja.

. Penelitian kedua, yang dilakukan Nurul Dwi Yuliana, 2015 dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas 11 SD Negeri Babelan Kota 06 Kecamatan
Babelan Kabupaten Bekasi”. Hasil penelitian data yang diperolch
menunjukkan thiuse = 6,926 > tubel = 1,683 artinya Ho ditolak dan I, diterima.
Dengan demikian yang didapat adalah terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa yang menggunakan media konkret dengan siswa yang tidak
menggunakan media konkret pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan
hasil penelitian menyatakan bahwa media konkret berpengaruh positif
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas Il SD. Adapun persamaan dari
penelitian tersebut yaitu penggunaan media pembelajaran yaitu media konkret,
dan perbedaanya yaitu terletak pada tempat atau lokasi penelitian.

Penelitian ketiga, yang dilakukan Thomas Pati Nuhan, 2015 dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Konkret Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Materi Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas
IV”. Rancangan penelitian menggunakan rancangan frue eksperimen design
yang menggunakan design penelitian pretest-posttest conirol group design.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yang meliputi pretest-posttest.
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Analisis data yang digunakan vaitu uji validitas, reliabilitas, homogenitas dab
uji t. Pada uji validitas ditemukan 21 butir soal valid dari 30 butir soal, pada
uji reliabititas harga = 0,700 (reliable), pada uji homogenitas harga Fmax =
1,01 (homogen). Pada uji t diperoleh hasil bahwa thinng= 8,91 dan tub = 2,00,
sehingga thitung™ tiabel Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika materi
operasi penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas IV. Adapun persamaan
dari penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran yaitu media
konkret, sedangkan perbedaannya terletak pada desain penelitian yaitu
penelitian 1m menggunakan desain pretest-posttest control group design, dan

peneliti menggunakan desain penelitian one-grup pretest-posttest design.

B. Kerangka Pikir

Media konkret adalah media yang bersifat nyata dan merupakan alat peraga
untuk mempermudah guru dalam mengajar. Berdasarkan observasi pada siswa
kelas II SDN No.113 Inspres Laikang Kabupaten Takalar tedapat hasil belajar
matematika yang masih rendah pemahamannya dalam berhitung Dan sebagian
guru masih menggunakan metode dan media yang membosankan sehingga siswa
cenderung cepat bosan dalam belajar. Oleh karena itu peneliti mengusulkan media
konkret dalam pembelajaran matematika khususnya materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan, agar siswa bisa melihat secara nyata dan berperan
langsung sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam belajar. Media konkret

dianggap cocok digunakan dalam pembelajaran operasi berhitung.
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Media benda konkret dapat dijadikan sebagai salah satu solusi alternatif
untuk meningkatkan hasil pembelajaran karena penggunaan media benda konkret
menampilkan benda-benda nyata seperti tentang ukuran, permukaan, suara, gerak-
gerik, bentuk, serta manfaatnya, siswa akan lebih belajar banyak yang memberi
pengalaman langsung sehingga terkesan dengan kegiatan apa yang dilakukan dan
dipelajari. Salah satunya seperti materi matematika pada kelas II SD vyaitu
penjumlahan dan pengurangan. Materi penjumlahan dan pengurangan bukanlah
termasuk sulit untuk digjarkan di sckolah dasar, akan tetapi guru harus
menggunakan media yang tepat agar siswa mampu mengerjakan dan
manyelesaikannya sendiri. Oleh karena itu melalui penggunaan media konkret
diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada

akhimnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.
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Adapun bagan kerangka pikir, dapat dilihat sebagai bertkut :

[ Pembelajaran Matematika }

[ Operasi Hitung ]

|

[ Penjumlahan dan Pengurangan ]

|

( Pretest

[ (Treatment) Penggunaan Media Konkret ]
[ Posttest ]

[Penggunaan Media Konkret Berpengaruh}

Terhadan Hasgil Relaiar Matematika

| S

Bagan 2.2 Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara yang dikemukakan oleh peneliti
mengenai hasil penelitian yang nantinya akan diuji kebenarannya. Berdasarkan
kajian teori dan kerangka pikir diatas, maka dapat diajukan hipotesis penelitian
yaitu “terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil belajar

matematika kelas I[I SDN No. 113 inpres laikang.
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Hipotesis Statistik:

Ho:pz=

Hy @ Mz > Wy

Keterangan :
Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika |
H, : Terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika.
Wr : Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan media
konkret

M2 : Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan media konkret



BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini memiliki rancangan dimana ini merupakan jenis penelitian
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah Pre-Experimental
Design. Desain penelitian ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol,
sampel tidak dipilih secara random. Sugivono (2015: 109). Adapun desain vang
digunakan adalah one-grup pretest-posttest design. Pada desain im terdapat
pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum

diberi perlakuan. Sugiyono (2015: 109). Desain ini dapat digambarkan seperti

berikut:
0:X0:
Gambar 3.1 Desain Penelitian
{Sugiyono, 2015:111)
Keterangan:

O1= Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan
02= Tes akhir (posttest) sesudah perlakuan diberikan

X= Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengan menggunakan media

konkret.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populast adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2015: 117)

Jadi, populasi penelitian dapat disimpulkan sebagai subjek penelitian yang
mengenainya dapat diperoleh dari data yang dipermasalahkan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mund kelas 1T SDN 113 Inpres Laikang yang
berjumlah 12 orang terdin dart 5 laki-laki dan 7 perempuan.

Tabel 3.1 Populasi Penclitian

No. Objek Jenis kelamin | Jumlah Ket.
L P Murid
1 Kelas II 5 7 12 Aktif
Jumlah 5 7 12

Sumber:SDN No. 113 Inpres Laikang
2. Sampel
Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan sampling jenuh (penuh)
atau sampling total. Menurut Sugiyono (2015:85) sampling jenuh ini adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan. Sampelnya
terdiri dari semua populasi kelas IT SDN 113 Inspres Laikang yang berjumlah 12

siswa, siswa laki-laki § orang dan siswa permpuan 7 orang.
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C. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan yaitu sebagai berikut:
1. Media Pembelajaran Konkret
Media pembelajaran konkret adalah media yang membantu pengalaman
nyata siswa dan mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran.
2. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai
yang diperoleh siswa pada tes awal sebelum perlakuan (pretest) dan nilai

yang diperolch siswa setelah perlakuan (posttest).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penlitian adalah: tes untuk mengukur
hasil belajar matematika, dengan menggunakan media pembelajaran konkret ini
dilaksanakan pada awal dan akhir setelah diberikan serangkaian tindakan.
Adapun bentuk tes yang dapat digunakan berupa tes uratan (Essay test).
1) Tes

Tes bisa diartikan sebagai suatu pertanyaan atau seperangkat tugas yang
disusun atau direncanakan untuk memperoleh informasi tentang atnbut
pendidikan atau psikologi tertentu, dan setiap butir pertanyaan mempunyai
jawaban atau ketentuan yang dianggap benar, dan apabila tidak memenuhi

ketentuan, maka jawaban tersebut dianggap salah. Tes juga diartikan sebagai

seperangkat tugas atau pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, dimana tes ini
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bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman atau penguasaan materi oleh siswa.
(Nana, 2021: 3).

Adapun beberapa langkah yang dilakukan dalam pengembangan tes, vaitu
sebagai berikut: 1) mambuat kisi-kisi, 2) membuat soal tes, 3) melakukan
bimbingan dengan dosen pembimbing 2, 3) melaksanakan tes yaitu dengan
membagikan soal tes yang telah dibuat ke siswa, dan yang terakhir, 5) memeriksa

hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan
dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Tes Awal (Pretest)

Tes awal adalah tes yang dilakukan sebelum treatmen, pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa sebelum menggunakan
media konkret.

2. Tes Akhir (Posttest)
Setelah treatment, langkah selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui

pengaruh penggunaan media konkret.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2015: 207) statistik deskriptif merupakan statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis
digunakan untuk memperoleh hasil belajar pada mata pelajaran matematika
sebelum dan sesudah perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran media
konkret.

a. Analisis Hasil Belajar Siswa

Untuk keperluan analisis deskriptif, kriteria yang digunakan untuk
menentukan hasil belajar siswa kelas IT di SDN No. 113 Inpres Laikang yaitu:

Tabel 3.2 Pengkategorian Hasil Belajar Matematika

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0<X<30 Sangat Rendah
30<X <45 Rendah
45 <X <60 Sedang
60 <X < 85 Tinggi
85<X <100 Sangat Tinggi

Sumber : SDN No. 113 Inpres Laikang
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Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
60 <X <100 Tuntas
0<X <60 Tidak Tuntas

Sumber : SDN No. 113 Inpres Laikang

1) Rata-rata (Mean)

D -4

x N

Keterangan :

X = Mean (rata-rata)

>fx = Jumlah nilai
N = Jumlah Sampel

2) Persentase (%) Nilai Rata-rata
Si 0
P 5 X 100%

Keterangan :
P = Angka Persentase
F = Frekuenst yang dicari persentasenya
N = Jumlah Sampel
b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar
Untuk mengetahui peningkatan (Gain) hasil belajar matematika pada kelas
esperimen dengan menggunakan (Gain. Gain diperoleh dengan cara

membandingkan hasil Pretest dan Posttest. Gain yang diperoleh untuk menghitung

peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah menggunakan gain
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Hasil belz ernormalisasi
siswa minimal berada dala
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah diolah

berdistribusi normal atau tidak. Data diuji normalitas diambil dari hasil pretest

dan posttest siswa kelas II. Uji normalitas ini menggunakan uji paired sampel t
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test pada sistem SPSS Versi 22. Data hasil belajar Matematika siswa akan
berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak

terdistribusi normal jika signifikasi normal jika signifikasi < 0,05. Dengan

demikian taraf kesalahan (a) yang digunakan 0,05.
b. Uji Hipotesis

Hipotesis Statistik:

Ho : p; = 14

Hit o> Wy

Keterangan :
Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika
H, : Terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika.
w . Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan media
konkret
M2 : Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan media konkret
Arikunto (2020:359) Peneliti menggunakan teknik statistik t atau wi t.
Dengan rumus dan tahapan yaitu sebagai berikut:

Md

y¥x2d
N (N-1)

Keterangan :

t =uji t
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Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest

X1 = Hasil sebelum perlakuan (prezest)
X2 =hasil setelah perlakuan (postrest)
d = Deviasl masing-masing subjek

LX*d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis vaitu scbagai berikut :

a) Menentukan harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md = &4
N

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest
=d = Jumlah dari gain (posttest - pretest)
N = Subjek pada sampel

b) Mencari harga “2X?d” dengan menggunakan rumus:

Tx?d=%d -

Keterangan :

Xa4d = Jumlah kuadrat deviasi

zd = Jumlah dari gain (posttest - pretest)
N = Subjek pada sampel

¢) Menentukan tHiung menggunakan rumus:

Md

YX2d
\} N (N-1)
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Keterangan :

t =Ujit

Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest
d = Deviasi masing-masing subjek

X3 = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
kaidah pengujian signifikan :

a) Jika twmwung > twmbel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat
perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media konkret
dengan setelah menggunakan media konkret pada siswa kelas II SDN
No.113 Inspres Laikang Kabupaten Takalar.

b) Jika thiwng < tube maka Ho diterima HI ditolak, berarti tidak terdapat
perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media konkret
dengan setelah menggunakan media konkret pada siswa kelas II SDN
No.113 [nspres Laikang Kabupaten Takalar.

¢) Menentukan nilai tubel Mencari twbel dengan menggunakan tabel distribusi
t dengan taraf signifikan @ = 0.05 dan df =N-k Membuat kesimpulan
apakah terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas 11 SDN No. 113 Inspres Latkang.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN No. 113 Inpres Latkang Kabupaten
Takalar. Hasil padan penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang pengaruh
penggunaan menggunakan media konkret (buah langsat) terhadap hasil belajar
matematika yang meliputi, hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
penelitian Pra-Eksperimen dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen
pretest-posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
konkret terhadap hasil belajar matematika kelas [I SDN No. 113 Inpres Laikang,
Adapun hasil statistik deskriptif dan hasil statistik inferensial pada penelitian
diuraikan sebagai berikut:
1. Hasii Statistik Deskriptif

a. Deskripsi Hasil Pretest Pada Siswa Kelas II SDN No. 113 Inpres
Laikang

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan olch peneliti dapat
dideskripsikan tentang penggunaan media konkret terhadap hasil belajar
matematika kelas II SDN No. 113 Inpres Laikang. Berikut disajikan hasil belajar

matematika siswa kelas II sebelum diberikan perlakuan (pretest).
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Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas I1 SDN No. 113 Inpres
Laikang Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 12
Skor ideal 100
Skor tertinggi 70
Skor terendah 40
Rentang skor 30
Skor rata-rata 55,00
Standar deviasi 8257

Sumber: diolah dilumpiran 3

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) kepada 12 siswa sebesar 55,00
dengan standar deviasi 8,257 dan skor ideal 100 yang dimana berada pada
kategori rendah berdasarkan kategori hasil belajar matematika siswa. Apabila
hasil belajar siswa dikelompokkan dengan lima kategori maka didapatkan

distribusi frekuansi dan presentase vaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas 11 SDN No. 113 Inpres Laikang sebelum perlakuan (Pretest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<30 Sangat Rendah 0 0
30<x<45 Rendah 1 8,33
45 <x <60 Sedang 7 58,33
60 <x <85 Tinggi + 33,33
85<x<100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 12 100

Sumber: Diolah ditumpiran 3

Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa presentasi hasil pretest
matematika sebclum diterapkan penggunaan media konkret (buah langsat)
terhadap hasil belajar matematika yaitu dari 12 siswa terdapat 0 siswa atau 0%
yang masuk Kkategori sangat rendah, 1 siswa atau 8,33 % yang masuk dalam
kategori rendah, 7 siswa atau 58,33 % yang masuk dalam kategori sedang, 4 siswa
atau 33,33 % yang masuk dalam kategori tinggi, dan O siswa atau 0 % vyang
masuk dalam kategori sangat tinggi.

Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan (pretest) penggunaan
media konkret (buah langsat) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 11
SDN No. 113 Inpres Laikang yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan

minimum (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut;



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Iasil Belajar Matematika Kelas SDN No.
Inpres Laikang Sebelum Perlakuan (Pretest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<X <60 Tidak Tuntas 8 66,67
60 <X <100 Tuntas 4 33,33
Jumlah 12 100

Sumber: Diolah dilampiran 3

Kriteria seorang siswa dinyatakan tuntas apabila siswa memiliki nilai
paling kurang 60.Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak
berada pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KEM) adalah 8 siswa (66,67 %) dan
vang berada pada Knteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 4 siswa (33.33
%). Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas T SDN No. 113 Inpras Laikang vang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan individu vaitu scbanyak 8 siswa (66.67%) dart 12 jumlah
secara keseluruhan siswa yang tergolong rendah.

b. Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan
(Posttest)

Berikut im1 disajikan deskripsi hasil belajar siswa pada kelas 11 SDN No.

113 Inpres Laikang setelah diberikan perlakuan (posttest) pada pembelajaran

matematika disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kela I SDN No.
113 Inpres Laikang Setelah Perlakuan (Posttest)

Statistik Nilai Statistik
12
Ukuran sampel
100
Skor ideal
100
Skor tertinggi
65
Skor terendah
35
Rentang skor
85,00
Skor rata-rata
10,000

Standar deviasi

Sumber: Diolah di l.ampiran 3

Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata

setelah diberikan perlakuan pada 12 siswa sebesar 85,00 dengan standar deviasi

10,000 dan skor ideal 100 berada pada kategori tinggi berdasarkan dengan

kategori hasil belajar siswa. Apabila hasil belajar siswa dikelompokkan dalam

lima kategort maka dapat diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai

berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas IT SDN No. 113 Inpres Laikang sebelum perlakuan (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<30 Sangat Rendah 0 0
30<x<45 Rendah 0 0
45 <x <60 Sedang 0 0
60 < x < 85 Tinggi 5 41,67
85<x<100 Sangat Tinggi 7 58,33
Jumlah 12 100

Sumber: Diolah di Lampiran 3

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas terlihat bahwa persentase hasil posttest
matematika siswa. setelah diterapkan penggunaan media konkret (buah langsat)
terhadap hasil belajar matematika yaitu dari 12 siswa terdapat 0 siswa atau 0%
yang masuk dalam kategori sangat rendah, 0 siswa atau 0% yang masuk dalam
kategori rendah, O siswa atau 0% yang masuk dalam kategori sedang, 5 siswa atau
41,67 % yang masuk dalam kategori tinggi, dan 7 siswa atau 58.33% yang masuk
dalam kategori sangat tinggi.

Selanjutnya skor hasil belajar setelah diterapkan penggunaan media
konkret (buah langsat) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 11 SDN
No. 113 Inpres Laikang yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan

minimum (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

o
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Kelas IT SDN No.
113 Inpres Laikang Setelah Perlakuan (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0=<X <60 Tidak Tuntas 0 0
60 <X <100 Tuntas 12 100
Jumlah 12 100

Sumber: Diolah di Lampiran 3

Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas jumlah siswa yang tidak berada pada
kriteria ketuntasan minimum adalah 0 siswa (0%) dan yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) adalah 12 siswa (100%). Berdasarkan deskripsi
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika pada siswa kelas I
SDN No. 113 Inpres Laikang tergolong lebih banyak yang tuntas dibandingkan
dengan sebelum diberikan perlakuan (pretest).

2. Hasil Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah diolah
berdistribusi normal atau tidak. Data diuji normalitas diarabi! dari hasil pretest dan
posttest siswa kelas 1. Uji normalitas ini menggunakan uji paired sampel t test
pada sistem SPSS WVersi 22. Data hasil belajar matematika siswa akan
berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak
terdistribusi normal jika signifikasi normal jika signifikasi < 0,05. Dengan
demikian taraf kesalahan (a) yang digunakan 0,05.

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 dengan uji One Sample
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Kolmogrov-Simigrov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan
bahwa nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 sedangkan skor rata-rata untuk
posttest menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest berdistribusi normal karena nlai
tersebut lebih besar dari 0,05.
b. Uji Gain

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas Il SDN No. 113 Inpres Laikang
setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media konkret (buah
langsat). Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran 3) menunjukkan
bahwa hasil belajar normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa
setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media konkret (buah
langsat), dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.7 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas 11 SDN No. 113
Inpres Laikang

Normalimed :

g<03 Rendah 0 0%
0,3<g<0,7 Sedang 7 58,33%
g<07 Tinggi 5 41,67%
Rata-rata gain 0.69 12 100%

Sumber: Diolah di Lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan hasil

belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media
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Konkret (buah langsat) berada dalam kategori sedang dengan rata-rata gain
ternormalisasi 0,69.
¢. Uji Hipotesis
Sesual dengan hipotesis penelitian bahwa terdapat pengaruh penggunaan
media konkret (buah langsat) terhadap hasil belajar matematika kelas 1I SDN No.
113 Inpres Laikang, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
tekmik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.8 Analisis Skor Pretest dan Posttest

No. X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-X1 d?
1 65 100 35 1.225
2 50 80 30 900
3 55 90 35 1.225
4 60 90 30 900
5 60 90 30 900
6 50 85 35 1.225
7 55 80 25 625
8 45 75 30 900
9 55 80 25 625
10 70 100 30 900
11 40 65 25 625
12 55 85 30 900

Jumlah 660 1020 360 10.950

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis vang dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Mencari nilai“Md” dengan rumus:

b. Mencari nilai “Y X® d” dengan menggunakan rumus

24 — Td)?
Y x4d Ed-—-—N

_ (360)?
=10.950 - AnS

=10.950 - £22500

= 10.950 - 10.800
1

c. Menentukan g menggunakan rumus

50
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d. Menentukan nilai t rabe
Untuk mencari tiabe peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikansi a = 0,05 atau df = N- 1 = 12-1 = 11 maka diperoleh t 505 = 2,200.
Setelah diperoleh t wiwung 28,142 dan t Taper 2,200 maka diperoleh t iiung> t
Tabel atau 28,142 > 2,200. Berdasarkan hasil dari tijiune dan traee dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media konkret terhadap hasil belajar matematika kelas [I SDN No.

113 Inpres Laikang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
konkret terhadap hasil belajar matematika kelas Il SDN No. 113 Inpres Laikang,
Hasil dari analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya membuktikan
bahwa pada penggunaan media konkret (buah langsat) dalam pembelajaran
matematika kelas Il SDN No. 113 Inpres Laikang mampu mempengaruhi hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil
analisis statistik deskriptif dan inferensial.

Pemberian tes sebelum perlakuan (pretest) diberikan kepada setiap siswa
untuk mengetahui hasil analisis tanpa menggunakan media konkret (buah langsat),
kemudian guru menyampaikan materi menggunakan media konkret (buah
langsat), setelah itu guru memberikan tes setelah perlakuan (posttest) untuk

mengetahui hasil analisis dengan menggunakan media konkret (buah langsat).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media benda konkret
lebih baik dibandingkan dengan tidak menggunaan media konkret. Hal ini terjadi
karena yang diajar melalui penggunaan media benda konkret mampu membuat
siswa memiliki ingatan yang lebih lama dan sulit dilupakan terhadap hal-hal baru
yang mereka temukan. Pada penggunaan media benda konkret dapat memberikan
pengalaman langsung yang sangat berharga terkait dengan dunia sebenarnya dan
pengalaman nyata yang dapat membentuk sikap mental dan emosional yang
positif terhadap kehidupan, dimana hal tersebut dapat meningkatkan minat belajar
siswa terehadap matematika sehingga hasil atau prestasi siswa meningkat pula.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurul Dwi
Yuliana, 2015 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Konkret Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas I SD Negeri Babelan
Kota 06 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi”. Dengan demikian yang didapat
adalah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media
konkret dengan siswa yang tidak menggunakan media konkret pada mata
pelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa media
konkret berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 1I SD.
Selain itu penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dale (Arsyad,
2014: 27) media pembelajaran konkret adalah merupakan media yang membantu
pengalaman nyata siswa. Sehingga siswa memperluas wawasan dan pengalaman
yang mencerminkan yang tepat. Media pembelajaran konkret membawa
kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa dan membuat hasil belajar

lebih bermakna bagi berbagai kemampuannya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada analisis data, secara
deskriptif hasil rekapitulasi terhadap hasil belajar matematika kelas 1I SDN No.
113 Inpres Laikang hasil menggunakan media konkret (buah langsa), pada
pretest (sebelum perlakuan) nilai maximum yaitu 70 dan nilai minimum yaitu 40.
Sedangkan pada posttest (seteluh perlakuan) dapat dilihat nilai maximum vaitu
100 dan nitai minimum yaitu 65. Nilai median pada pretes 55,00 dan pada posttest
yaitu 85,00. hasil dari uraian analisis data, diperoleh nilai mean (rata-rata)
terhadap hasil belajar matematika sebelum menggunakan media konkret (pretest)
adalah 55,00. Sedangkan pada hasil analisis data, nilai mean (rata-rata) terhadap
hasil belajar matematika setelah menggunakan media konkret (postiest) adalah
85,00. Berdasarkan dari hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa hasil
postiest lebih tinggi dari nilai prefest.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimputkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media konkret terhadap hasil belajar matematika kelas II SDN No.
113 Inpres Laikang , siswa setelah perlakuan dengan menggunakan media konkret
pada pembelajaran matematika memperoleh hasil yang lebih tinggi atau sama
dengan KKM. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar serta mendorong

minat belajar siswa dan membuat siswa antusias dengan materi yang diberikan.
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BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa, rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IT SDN No. 113
Inpres Laikang setelah diajar menggunakan media konkret (buah langsat) pada
pembelajaran matematika yaitu 85.00 dengan standar deviasi 8.257. Hasil secara
inferensial, menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media konkret terhadap
hasil belajar matematika. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan dengan
menggunakan analisis uji t. Dari analisis data diperoleh thitung 28,142 dan ttabel
2,200 maka diperoleh t hitun>t tabel atau 28,142>2200. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ada pengaruh
penggunaan media konkret terhadap hasil belajar matematika kelas II SDN No.

113 Inpres Laikang.

B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas, adapun saran yang dikemukakan peneliti yaitu;

1. Bagi siswa, dengan penggunaan media ini dapat memudahkan siswa dalam
pembelajaran matematika serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah.

2. bagi guru, disarankan untuk menggunakan media konkret dimana yang
bersifat nyata dengan memanfaatkan benda-benda disekitar siswa dalam

pembelajaran matematika.
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3. bagi peneliti, dapat mengembangkan dan lebih kreatif dalam penggunaan

berbagai macam media sehingga bisa membuat pembelajaran lebih

menyenangkan.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN

SOAL PRETEST DAN POSTTEST
ALTERNATIF JAWABAN
RENCAN PELAKANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KISI-KISI SOAL




SOAL PRETEST

Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan
Nama

Kelas/Semester i

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar!

1. 8+6 A

2. 4+6 <~

3.2+2 Sl

4 8+4+3 8 .

5. 12+4+14 A

6. 10-6 R

7. 15-5 o

8. 5-2 =...

9 20-3-2 =.....

10. 15-5-5 =....



SOAL POSTTEST

Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan
Nama

Kelas/Semester 1A

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar!

1. 2+2 I

2. 4+6 v

3.2.8+6 A

4. 12+4+4 =

()]

. 8+4+3 A -

6. 5-2 =h_y

7. 10-6 =....

8. 15-5 =....

9. 15-5-5 =...

10.20-3-2 =



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL PRETEST-
POSTTEST

No. Soal | Alternatif Jawaban Skor

2+2 2

4+6

8+6

12+4+4

8+4+3

5-2

10-6

15-5

B s A IR B B ol B o

15-5-5

N RN N RN R R

ot
=

20-3-2

(]
[—]

Skor maksimal

total skor perolehan
total skor maksimal




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SDN No. 113 Inpres Laikang

Kelas / Semester 1271

Tema > Hidup Rukun (Tema 1)

Sub Tema : Hidup Rukun di Masyarakat ( Sub Tema 4 )
Muatan Terpadu : Matematika

Pembelajaran ke 1

Alokasi waktu . 1 Pertemuan

A. Kompetensi Inti

1. Menenma dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan penlaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.3 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
yang melibatkan bilangan cacah sampai dengan 999 dalam kehidupan
sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan.

4.3 Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan yang
melibatkan bilangan cacah sampai dengan 999 dalam kehidupan sehari-

hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan.




C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3.1 Menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan penjumlahan
dan pengurangan dengan benar.
3.3.2 Melakukan pemjumlahan dan pengurangan dua bilangan satuan dan
puluhan dengan menggunakan media konkret dengan benar
3.3.3 Melakukan penjumlahan dan pengurangan tiga bilangan satuan dan

puluhan menggunakan media konkret dengan benar

D. Tujuan

1. Dengan diberikan kumpulan media benda konkret, siswa dapat melakukan
penjumlahan dua bilangan dengan benar.

2. Dengan diberikan kumpulan media benda konkret, siswa dapat melakukan
pengurangan tiga bilangan dengan benar.

3. Dengan diberikan kumpulan media benda konkret, siswa dapat
menyelesaikan  masalah  dalam  kehidupan sehari-hari  berkaitan
penjumlahan dan pengurangan dengan tepat.

E. Materi
1. Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua dan tiga bilangan cacah
F. Metode Pembelajaran

Pendekatan . Saintifik
Strategi : Cooperatif learning
Metode : Penugasan, dan Ceramah

G. Kegiatan Pembelajaran

K —_— o Alokasi
iatan eskripsi Kegiatan

e rp > Waktu

Pembukaan | 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 10 menit

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran

siswa

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh

salah seorang siswa. Siswa yang diminta

membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini

.




datang paling awal. (Religius).

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi

tercapainya sita-cita.

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau
lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan

semangat Nasionalisme.

5. Guru menginformasikan tema yang akan

dibelajarkan yaitu tentang “Hidup Rukun”,

Inti Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 45 menit
1. Guru menyiapkan media konkret (buah langsat)
yang akan digunakan
2. Guru menyampaikan materi penjumlahan dan
pengurangan dua dan tiga bilangan yang
menghasilkan puluhan
3. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru
4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
5. Kemudian guru kembali menjelaskan cara
menghitung penjumlahan dan pengurangan
menggunakan media konkret (buah langsat)
6. Setelah itu guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya terkait pelajaran yang
disampaikan oleh guru
Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai 10 menit

kegiatan pembelajaran.
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Siswa diberikan kesempatan berbicara

/bertanya dan menambahkan informasi dari




siswa lainnya..

4. Guru memberikan pesan moral kepada siswa,
apalagi dengan keadaan sekarang ini.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah

satu siswa. (Religius)

H. Penilaian
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.

1. Penilaian Pengetabuan : Tes
2. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja

I. Sumber Dan Media Pembelajaran
Sumber Pembelajaran
¢ Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas II dan Buku Siswa Tema 1 Kelas I

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
Media Pembelajaran
¢ Media Konkret (Buah Langsat)




Kisi-Kisi

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester : Il/Ganyjil
Tahun Pelajaran  : 2021/2022

No | Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk | No.
Soal | Soal
1. | 4.3 Menyelesaikan | Penjumlahan | s« Melakukan uraian | 1-3
masalah penjumiahan
penjumlahan dan dua bilangan
pengurangan satuan dan
bilangan yang puluhan.
melibatkan bilangan o Melakukan
999 dalam penjumlahan
kehidupan sehari- tiga bilangan
hari serta satuan dan uraian | 4-5
mengaitkan puluhan.
penjumlahan dan Pengurangan | ¢  Melakukan
pengurangan pengurangan R 68
dua bilangan
satuan dan
puluhan. _
B0 L\ Uratan | 9-10
pengurangan
tiga bilangan
satuan dan
puluhan.
Jumlah Soal 10




LAMPIRAN 2

DATA HASIL PENELITIAN

DAFTAR KEHADIRAN SISWA
TES HASIL BELAJAR (PRETEST

DAN POSTTEST)




DAFTAR HADIR SISWA KELAS 11
SDN No. 113 INPRES LAIKANG

Pertemuan
No | Nama Siswa | L/P Ket.
1 2 |3 4 3
1 | Abab L [NV~ AN
2 | Mirna p NV IV VA
3 [ Alisa p N AN RV BV
4 | Asya p v v vV N v
5 | Isnan sutar L v v v v v
6 | Alif T WINVEIL M N\
7 | Indra P AN Wy
8 | Fadhil W Ty
9 | Nadia P N[N AT A
10 | Pania P S g T gp
11 | Reihan = Valegl Bl Uy
12 | Saira p v v v v N
Jumlah 12 Murid
Keterangan V = Hadir A = Alfa
S = Sakit [ = Jzin















LAMPIRAN 3

DATA HASIL PENELITIAN

HASIL SPSS DESKRIPTIF STATISTIK DAN
FREKUENSI NILAI PRETEST DAN POSTTESTS
HASIL SPSS

TABEL UJI GAIN




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR PRETEST MATEMATIKA SISWA

KELAS H SDN No. 113 INPRES LAIKANG

No. Nama Siswa Nilai
1. P 65
2. M 50
3 A 55
4. A 60
5. IS 60
6. A 50
7. 1 &Y
8. F 45
4 N 55
10. A 70

11. R 40
12 S £

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Skor (KKM)=<60

X 100

P

1swa yang tuntas =
Siswa yang o Banyak Seluruh Siswa

= 2 x100
12

= 33 % berada pada kategori tinggi

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Skor (KKM)=60
Banyak Seluruh Siswa

b. Siswa yang tidak tuntas = X 100

= f—zx 100 = 67 % berada pada kategori rendah



DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR POSTTEST MATEMATIKA SISWA

KELAS II SDN No. 113 INPRES LAIKANG

No. Nama Siswa Nilai
1. P 100
2. M 80
3 A 90
4. A 90
5. IS 90
6. A 85
W I 80
8. F 5
9. N 80
10. A 100

11. R 65
12, S 85

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Skor (KKM)<60 X 100
Banyak Seluruh Siswa

¢. Siswa yang tuntas =

- 2100
12

= 100 % berada pada kategori tinggi

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Skor (KKM)<60 X 100
Banyak Seluruh Siswa

d. Siswa yang tidak tuntas =

= %x 100 = 0 % berada pada kategori rendah



A. Analisis Statistik Deskriptif

Statistics
Hasil Pretest Hasil Posttest

N Valid 12 12

Missing 0 o'
Median 55.00 85.00
Mode 55 80a
Std. Deviation 8.257 10.000
Variance 68.182 1 O0.000I
Range 30 35
Minimum 40 65
Maximum 70 100
Sum €60 1020|

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Hasil Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 40 { 8.3 8.3 8.3
45 1 8.3 83 16.7
50 2 16.7 16.7 33.34
55 4 33.3 33.3 66.7
60 2 16.7 16.7 83.3]
65 1 83 8.3 §1.7
70 1 83 8.3 100.0}
Total 12 100.0 100.0




Hasil Posttest

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 65 1 8.3 83 8.3
75 1 8.3 8.3 16.7
80 3 25.0 25.0 417
85 2 18.7 16.7 58.3
90 3 250 25.0 83.3
100 2 16.7 16.7 100.0
Total 12 100.0 100.0
Descriptive Statistics
Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean Deviation Variance
Hasil Pretest 12 30 40 70 660 55.00 8.257 68.182
Hasil Posttest 12 35 65 100{ 1020 85.00 10.000 100.000
valid N (listwise)] 12
B. Analisis Statistik Inferensial
1. Uji Normalitas
Tests of Normality
Keolmogorov-Smimov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
|HasilBelajarSiswa pretest 167 12 .200° 873 12 .936
postest .142 12 .200° 950 12 642

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.




2. Uji gain

Tabel Uji Gain
No. | Nama | Nilai Pretest Nilai Posttest Nilai Gain

1 P 65 100 1
2 M 50 80 0,6
3 A 55 90 0,78
4 A 60 90 0,75
5 IS 60 90 0,75
6 A 50 85 0,7
7 I 55 80 0,56
8 F 45 /] 0,54
9 N 55 80 0,56

10 A 70 100 1
11 R 40 65 0,42
12 S 55 85 0,67
Nilai rata-rata 0,69

Mencari rata-rata gain

rata-rata gain , Jumiah Nilai
a g * Jumiah Siswa

. 832
* 12

: 0,69




3. Upn Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

5% Confidence Interval of

the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean |Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 Posttest -
30.000 3.693 1.066 29.932 30.068{ 28.142] 11 .000
Pretest I




LAMPIRAN 4

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

PERSURATAN

DOKUMENTASI
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DOKUMENTASI

Keterangan: Proses Pembelajaran (Pemberian Perlakuan)




o

Keterangan: Pelaksanaan Posttest (Tes Akhir) setelah perlakuan
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